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Penelitian terapi pijat bagi anak dengan GSA yang dilakukan dalam kurun waktu 10 15 tahun lebih banyak
ditujukan terhadap anak yang telah didiagnosis gangguan spektrum autisme dengan rerata usia anak berada
di antara 3 6 tahun. Di Indonesia penelitian tentang terapi pijat pada anak dengan risiko gangguan spektrum
autisme belum banyak dilakukan dan dipublikasikan di jurnal ilmiah. Prevalensi penderita gangguan
spektrum autisme di beberapa belahan dunia cenderung meningkat, seperti di Negara Amerika Serikat, Cina
dan negara berkembang seperti di Indonesia. Di Indonesia sendiri data dan informasi yang akurat dan
lengkap dari penderita gangguan spektrum autisme (GSA) masih kurang, sehingga dikuatirkan banyak anak
dengan gejaarisiko gangguan spektrum autisme tidak mendapatkan penanganan secara dini. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan modul terapi pijat pada anak risiko gangguan spektrum autisme, mengetahui dan
menganalisis modifikasi skor M-CHAT dan mengetahui hasil penerapan TPGSA dalam menurunkan skor M
Chat dan status risiko gangguan spektrum autisme pada anak Usia 18 36 bulan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Desktiptif dengan pendekatan Studi Kasus. Populasi penelitian adalah anak usia
18 36 bulan yang telah mengikuti skrining/pemeriksaan M CHAT di PKM Pasar Minggu, PKM Cipayung
dan PKM Kebon Jeruk. sebanyak 1685 orang dengan angka kejadian anak risiko autisme sebanyak 14 orang
(0,8%) dari bulan Mei tahun 2019 sampai dengan Maret 2020. Sampel penelitian sebanyak 10 orang yang
memenuhi kriteriainklusi. Jumlah anak yang diskrining dalam rangka modifikasi Skor M CHAT adalah 904
anak yang dianalisis dengan Receiver Operating Characteristic (ROC) untuk memperoleh nilai Cut off Point
dan Sensitivitas. Hasil analisis dengan menggunakan ROC, diperoleh cut off point &le; 24 dengan
sensitivitas 87 % dengan Confidance Interval (Cl) 95% dengan ROC area under the curve 0.912. Hasil
penelitian dari penerapan terapi pijat diperoleh gambaran terdapat penurunan skor M-Chat dan perubahan
status risiko gangguan spektrum autsime yang dimula pada periode 111 hari ke 21 30 dan periode IV hari ke
31 40 pemberian terapi pijat. Kesimpulan penelitian ini adalah hasil analisis ROC pada modifikasi skor M
CHAT dapat digunakan untuk melakukan skrining dan menila status rissko GSA, penerapan TPGSA dapat
menurunkan skor risiko anak GSA dan dapat merubah anak risko GSA dari risiko tingi menjadi risiko
autisme dan normal
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